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ABSTRAK 

Widya Kartika Sari. 2013. “Pengembangan E-Modul Larutan Elektrolit dan 

Non Elektrolit Berbasis Pendekatan Saintifik untuk 

SMA/MA Kelas X”. Skripsi. Padang: FMIPA UNP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis pendekatan saintifik serta mengungkapkan tingkat validitas 

dan praktikalitas dari e-modul. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan 

model pengembangan 4-D (define, design, develop, dan disseminate). Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk lembar validitas dan 

praktikalitas. E-Modul ini divalidasi oleh 5 pakar yaitu 3 orang dosen kimia UNP 

dan 2 orang guru kimia. Uji praktikalitas dilakukan terhadap 2 orang guru kimia 

dan 25 orang siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Basung tahun ajaran 2017/2018. 

Data dianalisis dengan formula Kappa Cohen. Hasil uji validitas diperoleh nilai 

rata-rata momen kappa sebesar 0,87 dengan kategori kevalidan sangat tinggi. 

Hasil uji praktikalitas oleh guru diperoleh nilai rata-rata momen kappa sebesar 

0,92 dan siswa sebesar 0,81 dengan masing-masing kategori kepraktisan sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa e-modul larutan 

elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan sudah valid dan praktis.  

Kata Kunci: e-modul, larutan elektrolit dan non elektrolit, pendekatan saintifik, 

model 4-D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Era teknologi atau digital merupakan suatu masa dimana sebagian besar 

masyarakat pada era tersebut menggunakan sistem digital dalam kehidupan 

sehari-harinya. Kemajuan teknologi saat ini semakin mengglobal dan telah 

mempengaruhi segala aspek kehidupan baik di bidang ekonomi, politik, 

kebudayaan, seni dan bahkan di dunia pendidikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi juga tidak dapat terlepas dari adanya perubahan-perubahan dalam 

bidang pendidikan. Berbagai usaha ditempuh untuk mengembangkan teknologi 

guna meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Dampak 

perkembangan teknologi dapat dirasakan dalam dunia pendidikan terutama pada 

penggunaan produk-produk seperti PC, laptop, proyektor, tablet, jaringan 

komunikasi dan lain sebagainya.   

Perubahan global dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi, 

terutama yang berhubungan dengan sistem pendidikan di sekolah menuntut akan 

adanya perubahan sikap guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal ini 

sesuai Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah, menjelaskan bahwa diperlukannya pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

proses pembelajaran. Guru sebagai faktor penting yang perlu ada dalam 

pendidikan harus lebih inovatif dan kreatif dalam memberikan kemudahan serta 

memfasilitasi siswa agar lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.  
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Di dalam  lampiran Permendikbud  Nomor 103 (2014: 7) dijelaskan bahwa 

pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau 

pendekatan berbasis keilmuan. Dalam hal ini proses pembelajaran dirancang 

dengan berpusat pada siswa untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian dan semangat belajar, menggunakan pendekatan 

saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar/mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Hal ini menuntut kreativitas guru 

untuk menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual dan 

sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa (Prastowo, 2014: 18). 

Menurut Hamdani (2011: 218), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, baik 

berupa bahan tertulis atau tidak tertulis. Bahan ajar merupakan bagian penting 

dalam pelaksanaan di sekolah. Melalui bahan ajar, guru dapat mengajar dengan 

lebih baik serta proses pembelajaran pun menjadi terbantu. 

Salah satu materi kimia yang dipelajari siswa kelas X semester II Sekolah 

Menengah Atas (SMA) adalah larutan elektrolit dan non elektrolit. Materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berisi pengetahuan yang berdimensi faktual, 

konseptual, dan prosedural. Konsep larutan elektrolit dan non elektrolit dapat 

disajikan dengan metoda eksperimen ataupun non eksperimen. Sebagai satu 

contoh proses suatu larutan menghantarkan arus listrik. Interaksi ion-ion di dalam 

larutan tidak dapat dilihat secara langsung, namun dapat dikenali dari gejala-

gejala yang terbentuk. Konsep tersebut akan lebih mudah dipelajari oleh siswa 

dengan memberikan ilustrasi berupa gambar, model, animasi atau video yang 
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berhubungan dengan materi sehingga siswa akan termotivasi, berminat dalam 

belajar dan paham dengan konsep tersebut. 

Dari hasil wawancara dan hasil angket yang dilakukan terhadap guru dan 

siswa di beberapa SMA diperoleh hasil (1)  pembelajaran kimia di sekolah masih 

berpusat pada guru (teacher center)  (2) bahan ajar/media yang digunakan guru 

berupa buku cetak, slide powerpoint dan Lembar Kerja Siswa (LKS)                     

(3) penggunaan bahan ajar/media dalam proses pembelajaran masih kurang 

membantu siswa dalam memahami materi (4) masih kurangnya motivasi dan 

minat siswa dalam belajar (5) sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Hal ini belum sesuai 

dengan tuntutan yang terdapat pada kurikulum 2013. 

Tuntutan Kurikulum 2013 yang berbasis keilmuan akan terlaksana jika 

tersedia bahan ajar yang mendukung. Salah satu bahan ajar yang dapat membuat 

siswa lebih aktif dan mandiri adalah modul karena komponen yang terdapat dalam 

modul lebih lengkap. Kemajuan teknologi saat ini membuat media dan sumber 

belajar menjadi bervariasi dan menarik sehingga menghasilkan inovasi bahan ajar 

yang berbasis teknologi. Tidak hanya teks dan gambar saja tetapi ada audio, video 

dan animasi yang membuat suatu konsep lebih mudah untuk dipahami oleh siswa 

daan pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan.  

Salah satunya yakni memodifikasi modul cetak menjadi format elektronik 

atau dikenal e-modul.  Menurut Suarsana dan Mahayukti (2013: 226) e-modul 

merupakan suatu modul berbasis Teknologi Informasi Komunikasi (TIK). 

Kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang 



4 
 

4 
 

interaktif, navigasi yang mudah, adanya audio, video dan animasi serta tes/kuis 

formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera.  

Dimas (2013) telah melakukan penelitian penerapan metode inkuiri 

berbantuan e-modul pada materi kelarutan dan hasil kelarutan. Dari hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa penerapan metode inkuiri berbantuan e-modul 

kimia berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok kelarutan dan 

hasil kelarutan. Besarnya pengaruh penerapan metode inkuiri berbantuan e-modul 

kimia terhadap hasil belajar siswa adalah 21,61%. Selanjutnya Dahlan (2016) 

melaporkan bahwa e-modul pada materi system peredaran darah yang valid dan 

praktis dapat membantu siswa dalam memahami materi. Adanya animasi-animasi 

dan video dapat menambah minat siswa dalam belajar sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan menarik. Dengan penggunaan e-modul 

diharapkan siswa dapat terlibat langsung dalam pembelajaran dan dapat 

memahami materi dengan baik sesuai dengan kemampuannya. 

Penggunaan e-modul dapat melalui perangkat elektronik seperti komputer, 

laptop, dan smartphone. Perangkat elektronik tersebut bukanlah hal yang jarang 

pada masa ini. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru kimia 

SMA bahwa sekolah terdapat labor komputer, sehingga penggunaan e-modul bisa 

dilakukan oleh siswa. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa 

kelas XI  diketahui bahwa sebagian besar siswa telah memiliki komputer atau 

laptop serta smartphone sehingga e-modul bisa digunakan oleh siswa.  
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan E-Modul Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit Berbasis Pendekatan Saintifik untuk SMA/MA Kelas X” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa masih kesulitan memahami materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

2. Bahan ajar dan media pembelajaran yang ada belum optimal membantu siswa 

dalam memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit  

3. Proses pembelajaran kimia masih berpusat pada guru (teacher center) 

4. Belum tersedia e-modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

pendekatan saintifik 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini menjadi 

lebih terarah maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan e-

modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis pendekatan saintifik untuk 

SMA/MA kelas X. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan diatas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana pengembangan e-modul larutan elektrolit dan non elektrolit 

berbasis pendekatan saintifik untuk SMA/MA kelas X ?  

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas e-modul larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis pendekatan saintifik untuk SMA/MA kelas X yang 

dikembangkan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu: 

1. Menghasilkan e-modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis pendekatan 

saintifik untuk SMA/MA kelas X yang valid dan praktis 

2. Untuk mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas e-modul larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis pendekatan saintifik untuk SMA/MA 

kelas X. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut ini: 

1. Bagi siswa, sebagai salah satu bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan bahan yang diperlukan dan tidak bisa 

dikesampingkan dalam proses pembelajaran baik bagi guru maupun bagi siswa. 

Hal ini dikarenakan bahan ajar dapat berupa informasi, alat dan teks yang disusun 

secara sistematis yang menampilkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dan 

digunakan dalam proses pembelajaran (Prastowo,2011:17). Sedangkan menurut 

Hamdani (2011: 120) “Bahan ajar sebagai perangkat atau substansi pembelajaran 

(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar 

memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut 

dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi 

secara utuh dan terpadu”. 

Sebelum membuat bahan ajar, terlebih dahulu harus mengetahui aspek-

aspek kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Aspek tersebut harus 

ditentukan karena setiap aspek kompetensi dasar memiliki materi yang berbeda-

beda dalam kegiatan pembelajaran. Menurut (Hamdani, 2011: 122) ruang lingkup 

bahan ajar mencakup: 

1) judul, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 

2) petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru), berisi tentang penjelasan cara 

penggunaan suatu bahan ajar yang akan dipelajari dalam sebuah kegiatan  
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3) proses pembelajaran. 

4) kompetensi yang akan dicapai. Materi pembelajaran seharusnya relevan 

dengan kompetensi yang hendak dicapai. 

5) informasi pendukung. Informasi ini ditujukan agar siswa dapat lebih jelas 

dalam memahami sub bahasan dari bahan ajar. Contoh foto atau ilustrasi, 

kotak kecil (insert) yang berfungsi untuk memperjelas materi yang perlu 

dipahami. 

6) latihan-latihan, yang terdapat pada akhir subbab, akhir bab, akhir semester I 

atau semester II. 

7) petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja siswa. 

8) evaluasi. 

Bahan ajar yang dikembangkan oleh guru ada banyak jenisnya sesuai 

dengan karakteristik materi yang diajarkan. menurut (Kemendiknas, 2010: 27) 

jenis bahan ajar berupa: 

1. bahan ajar cetak, antara lain hand out, buku, modul, poster, brosur, lembar 

kerja    siswa, wallchart, photo atau gambar, dan leaflet 

2. bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact 

disk audio 

3. bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti  compact disk video, film 

4. bahan  ajar  multimedia  interaktif  (interactive  teaching  material)  seperti  

CAI (Computer  Assisted  Instruction),  compact  disk  (CD)  multimedia  

pembelajaran interaktif  

5. bahan ajar berbasis web (web based learning materials) 
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Menurut Kemendiknas (2010: 27) prinsip pengembangan bahan ajar adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Prinsip relevansi atau keterkaitan materi sesuai dengan tuntutan standar 

kompetensi/kompetensi dasar. 

2. Prinsip konsistensi, dimaksudkan jika kompetensi dasar yang harus dicapai 

siswa ada empat macam, maka bahan ajarpun harus empat macam. 

3. Prinsip adekuasi atau kecukupan adalah kecukupan materi dalam bahan ajar 

untuk mencapai kompetensi seperti yang diajarkan oleh guru. 

Dalam pengemasan informasi, guru tidak menulis bahan ajar sendiri dari 

awal, tetapi memanfaatkan buku-buku teks dan informasi yang sudah ada di 

pasaran untuk dikemas kembali sehingga berbentuk bahan ajar yang memenuhi 

karakteristik bahan ajar yang baik dan dapat dipergunakan oleh guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. 

Melalui bahan ajar siswa dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara 

sistematis. Oleh sebab itu, bahan ajar memiliki fungsi strategis bagi proses belajar 

mengajar. Menurut Depdiknas (2008) bahan ajar berfungsi sebagai berikut: 

a. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan kepada siswa. 

b. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari/dikuasainya. 

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
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Bahan ajar yang dikembangkan hendaknya dapat meningkatkan kreativitas 

siswa dan harus mempunyai tujuan yang jelas. Menurut (Hamdani, 2011 : 122) 

tujuan bahan ajar sebagai berikut : 

1) membantu siswa dalam mempelajari sesuatu. Segala informasi yang didapat 

dari sumber belajar, kemudian disusun dalam bentuk bahan ajar. Hal ini 

membuka wacana dan wahana baru bagi siswa karena materi ajar yang 

disampaikan adalah sesuatu yang baru dan menarik sehingga siswa dapat 

memahami isi materi yang ada pada bahan ajar. 

2) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar. Pilihan bahan ajar yang  

dimaksud tidak hanya terpaku oleh satu sumber, melainkan dari berbagai 

sumber belajar yang dapat dijadikan suatu acuan dalam penyusunan bahan 

ajar. 

3) memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran akan lebih mudah karena bahan ajar 

disusun sendiri dan disampaikan dengan cara yang bervariasi. 

4) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan berbagai jenis 

bahan ajar yang bervariasi diharapkan kegiatan pembelajaran tidak menoton 

sehingga siswa tidak cepat bosan. 

 

B. Modul 

Bahan ajar yang umum digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahan 

ajar cetak. Salah satu yang sering digunakan adalah modul. Modul merupakan 

bahan ajar yang disusun dengan tujuan agar siswa dapat belajar mandiri baik 

dengan atau tanpa bimbingan dari guru. Mulyasa (2006: 231-232) menyatakan 
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bahwa modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 

pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 

membantu siswa mencapai tujuan belajar. Tujuan dari penggunaan modul dalam 

proses pembelajaran adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna 

mencapai tujuan secara optimal. Depdiknas (2008: 13) mengungkapkan tujuan 

madul yaitu agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

guru, sehingga efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah dapat 

ditingkatkan. 

Modul pembelajaran merupakan suatu paket bahan pelajaran (learning 

materials) yang memuat deskripsi tentang pelajaran yang khas, lembaran petunjuk 

guru yang menjelaskan cara mengajar yang efisien, bahan bacaan bagi siswa, 

lembaran kunci jawaban pada kertas kerja siswa, alat-alat evaluasi belajar 

(Winkel, 1996: 421). Sebuah modul akan bermakna kalau siswa dapat dengan 

mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang 

siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat 

menyelesaikan satu atau lebih KD. Oleh sebab itu, modul harus menggambarkan 

KD yang akan dicapai oleh siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang 

baik, menarik, jelas dan sistematis. 

Modul yang disusun diharapkan mampu mengarahkan siswa pada pencarian 

suatu tujuan melalui langkah-langkah belajar tertentu, karena modul merupakan 

suatu paket program untuk keperluan belajar. Oleh karena itu, menurut 
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Suryosubroto (1983: 22-23) pada modul terdapat komponen-komponen atau 

unsur-unsur modul yaitu: 

1. Pedoman Guru 

Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar pengajaran dapat 

diselenggarakan secara efisien, juga memberi penjelasan tentang: 

a. Macam-macam kegiatan yang harus dilkukan di dalam kelas 

b. Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul . 

c. Alat-alat pelajaran yang harus digunakan. 

d. Petunjuk-petunjuk evaluasi. 

2. Lembar Kegiatan Siswa 

Pada lembaran kegiatan ini, memuat materi pelajaran yang harus 

dikuasai siswa. Penyusunan materi pelajaran disesuaikan dengan tujuan 

instruksional yang akan dicapai yang telah dirumuskan dalam modul. Materi 

pelajaran disusun secara teratur langkah demi langkah sehingga dapat diikuti 

dengan mudah oleh siswa. Dalam lembaran kegiatan ini, tercantum pula 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan siswa. Misalnya mengadakan 

percobaan, membaca kamus dan sebagainya. 

3. Lembaran Kerja Siswa 

Lembar ini disertai lembar kegiatan siswa, digunakan untuk menjawab 

atau mengerjakan soal-soal, tugas-tugas atau masalah yang harus diselesaikan 

siswa. Mengisi lembaran kerja siswa ini dilakukan setelah melaksanakan 

ataupun memahami materi yang terdapat pada lembaran kegiatan. 
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4. Kunci Lembaran Kerja Siswa 

Bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi sendiri hasil pekerjaannya, 

jika siswa melakukan kesalahan maka ia dapat meninjau kembali 

pekerjaannya. 

5. Lembaran Tes 

Lembaran tes berfungsi untuk alat evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan 

dalam modul itu. Jadi lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai 

keberhasilan siswa dalam mempelajari isi modul tersebut. 

6. Kunci Lembaran Tes 

Kunci lembaran tes sebagai alat koreksi terhadap penilaian yang 

dilaksanakan.  

Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi dan 

aktivitas siswa dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Untuk 

menghasilkan modul yang baik dan menarik maka penyusunannya harus sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh Depdiknas (2008) yaitu: 

1. self Instructional; yaitu melalui modul siswa bisa belajar  secara mandiri,  

mampu  membelajarkan diri sendiri, tanpa tergantung pada orang lain. Untuk 

memenuhi karakter self instructional maka penulisan modul harus di susun 

secara jelas dan sistematis. 

Menurut Daryanto (2014: 187) untuk memenuhi karakter self 

instruction, maka modul harus: 
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a) terdapat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menggambarkan 

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

b) memuat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran. 

c) terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang dapat mengukur 

penguasaan siswa. 

d) menggunakan bahasa yang jelas dan komunikatif. 

e) terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

f) terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan siswa melakukan 

penilaian mandiri (self assessment). 

g) terdapat umpan balik atas penilaian siswa, sehingga siswa mengetahui 

tingkat penguasaan materi. 

2. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.  

Tujuan dari konsep ini  adalah memberikan kesempatan pada siswa 

mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke 

dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau 

pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati 

dan memperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 

3. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

media pembelajaran lain. Dengan  menggunakan modul, siswa tidak 

tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan 
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atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masih menggunakan dan 

bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, maka media 

tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri. 

4. Adaptive; modul seharusnya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel 

digunakan. Dengan memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan 

teknologi pengembangan modul multimedia hendaknya tetap “up to  date”. 

Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan 

sampai dengan kurun waktu tertentu. 

5. User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap 

instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 

merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 

sederhana, jelas, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. Begitu juga 

penampilan gambar dan format penyajiannya harus menarik dan disesuaikan 

dengan siswa. 

Menurut Depdiknas (2008: 13) modul berisi paling tidak tentang: 

a) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)  

b) Kompetensi yang akan dicapai 

c) Content atau isi materi 

d) Informasi pendukung 
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e) Latihan-latihan 

f) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 

g) Evaluasi 

h) Balikan terhadap hasil evaluasi 

Pengajaran dengan modul memberi kesempatan pada siswa untuk belajar 

kapan saja dan dimana saja sehingga siswa bisa belajar mandiri. Penggunaan 

modul didasarkan pada fakta bahwa siswa diberikan waktu dan kondisi belajar 

memadai maka akan menguasai suatu kompetensi secara tuntas. Terkait dengan 

hal tersebut, menurut Daryanto (2012: 189) tujuan penulisan modul sebagai 

berikut: 

a. memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbal 

b. mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belajar 

mapun guru/instruktur 

c. dapat digunakan secara tepat dan bervariasi seperti untuk meningkatkan 

motivasi dan gairah belajar; mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan 

siswa atau pembelajar  belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya 

d. memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya 
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Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai berikut 

ini. 

1) Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar 

sendiri tanpa tergantug kepada kehadiran pendidik. 

2) Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar yang 

harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah 

dipahami dengan siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. 

3) Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul siswa dituntut untuk dapat 

mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasanya terhadap materi yang 

telah dipelajari. Dengan demikian, modul juga sebagai alat evaluasi. 

4) Sebagai bahan rujukan bagi siswa. Maksudnya, karena modul mengandung 

berbagai materi yang harus dipelajari oleh siswa (Prastowo, 2011: 107) 

Menurut Daryanto (2012: 192) pembelajaran dengan modul bermanfaat 

untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus tatap muka secara 

teratur. 

2. Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan belajar siswa. 

3. Mengetahui pencapaian kompetensi siswa secara bertahap sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dalam modul. 
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4. Mengetahui kelemahan siswa melalui kompetensi yang belum dicapainya 

sehingga tutor dapat memutuskan dan membantu siswa untuk memperbaiki 

belajarnya atau melakukan remediasi. 

Menurut Nasution (2015: 206) keunggulan modul sebagai salah satu bahan 

ajar bagi siswa yaitu: 

1) Modul sebagai sumber belajar memberikan balikan (feedback) yang banyak 

dan segera sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. 

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angka tertinggi dengan 

menguasai bahan pelajaran secara tuntas. 

3) Modul disusun sedemikian rupa dengan tujuannya yang jelas, spesifik, dan 

dapat dicapai oleh siswa. 

4) Pengajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses melalui 

langkah-langkah yang teratur tentu akan menimbulkan motivasi yang kuat 

bagi siswa untuk berusaha segiat-giatnya. 

5) Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa antara lain 

mengenai kecepatan belajar, cara belajar, dan bahan pelajaran. 

6) Pengajaran modul mengurangi atau menghilangkan sedapat mungkin rasa 

persaingan di kalangan siswa karena semua siswa mendapat kesempatan 

untuk mencapai hasil tertinggi. 

7) Modul disusun secara cermat dan sistematis sehingga memudahkan siswa 

belajar untuk menguasai bahan pelajaran sesuai  dengan cara belajarnya 

masing-masing. 
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C. E-Modul 

Modul merupakan bahan ajar yang efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Mulyasa (2005: 43) menyatakan modul sebagai paket belajar 

mandiri yang dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan belajar. Seiring dengan kemajuan teknologi, modul dapat disajikan dalam 

format digital. E-modul merupakan tampilan informasi dalam format buku yang 

disajikan secara elektronik dengan menggunakan hard disk disket, CD, atau Flash 

disk dan dapat dibaca dengan menggunakan komputer atau alat pembaca buku 

elektronik.  

Menurut Suarsana dan Mahayukti (2013: 226) e-modul merupakan suatu 

modul berbasis Teknologi Informasi Komunikasi (TIK), kelebihannya 

dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang interaktif, navigasi yang 

mudah, adanya gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi tes/kuis 

formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera. Selain itu, 

menurut Gunawan dalam Sugianto (2013) mengemukan bahwa modul elektronik 

adalah sebuah bentuk penyajian bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis 

ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

yang disajikan ke dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, 

audio, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Dengan 

adanya modul elektronik yang bersifat interaktif ini proses pembelajaran akan 

melibatkan tampilan audio visual, sound, movie dan yang lainnya serta program 

tersebut pemakaiannya mudah dipahami sehingga dapat dijadikan media 

pembelajaran yang baik. 
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Pembuatan e-modul dapat menggunakan sebuah aplikasi yaitu Kvisoft 

Flipbook Maker. Perangkat lunak/software tersebut digunakan untuk membuat 

tampilan buku atau bahan ajar lainnya menjadi sebuah buku elektronik digital 

berbentuk flipbook. Ramdania dalam Sugianto (2013) mengemukakan bahwa 

Kvisoft Flipbook Maker adalah perangkat lunak yang handal dirancang untuk 

mengkonversi file PDF ke halaman bolak-balik digital. Software ini dapat 

mengubah tampilan file PDF menjadi lebih menarik layaknya sebuah buku. Hasil 

akhir dapat disimpan dalam format swf, exe, html. Dengan menggunakan 

perangkat lunak tersebut, tampilan media akan lebih variatif, tidak hanya teks, 

gambar, dan audio, tapi video juga bisa disisipkan dalam media ini sehingga 

proses pembelajaran akan lebih menarik. 

 
Gambar 1. Tampilan awal software kvisoft flipbook maker 
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Gambar 2. Tampilan setelah menambahkan project 

 

 
Gambar 3. Tampilan menu edit page 
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Pada Kvisoft Flipbook Maker dapat ditambahkan file-file gambar, pdf, swf, 

dan file video berformat FLV dan MP4. Sedangkan keluaran atau output dari 

software ini dapat berupa HTML, EXE, ZIP dan APP. Output TI Flash membalik 

buku sebagai format HTML yang memungkinkan untuk di upload ke website 

yang dapat dilihat secara online. Output sebagai berdiri sendiri EXE untuk 

pengiriman CD. Paket itu sebagai format ZIP untuk email cepat. Dan output 

berupa APP dapat digunakan di I-Phone, Tablet, I-Pad dan lain-lain. 

Modul virtual ini dapat digunakan dan berjalan dengan baik pada sisitem 

maka harus memiliki spesifikasi minimum sebagai berikut: (a) sistem operasi  

windows 7/XP/Vista/2000 (b) processor minimal pentium III atau lebih, 

direkomendasikan Pentium IV atau generasi setelahnya (c) Memory RAM 512 

MB, direkomendasikan 1 GB atau lebih tinggi (d) Hard disk 500 MB atau lebih 

(e) Flash player 10.0 atau lebih. 

 

D. Pendekatan Saintifik 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan 

memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran 

dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong 

siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya mencoba/ mengumpulkan data, 

menalar dan mengkomunikasikan (Majid dan Rochman, 2014: 1-2).  

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
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masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan” (Hosnan, 2014: 34).  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati, 

menanya, mencoba/mengumpulkan data, mengsosiasi/menalar, dan 

mengkomunikasikan mempunyai tujuan tertentu. Tujuan tersebut disajikan  

sebagai berikut. 

1) Mengamati 

Kegiatan ini bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan 

konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

proses ini mencakup kegiatan mencari informasi, melihat, mendengar, 

membaca, dan menyimak. 

2) Menanya 

Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa memiliki kemapuan 

berpikir tingkat tinggi (critical thingking skill) secara kritis, logis, dan 

sistematis. Proses ini dilakukan melalui kegiatan diksusi dan kerja 

kelompok serta diskusi kelas. 

3) Mencoba/ mengumpulkan data  

Kegiatan mencoba bertujuan untuk meningkatkan keingintahuan siswa 

sehingga dapat memperkuat pemahaman konsep dan prinsip/ prosedur, 

mengembangkan kreatifitas, serta keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan ini 
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mencakup merencanakan, merancang, dan melaksanakan eksperimen,  serta 

memperoleh, menyajikan, dan mengolah data. 

4) Mengasosiasi 

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir dan 

bersikap ilmiah. Data yang diperoleh dibuat klasifikasi, diolah, dan 

ditemukan hubungan-hubungan yang spesifik. Kegiatan mengasosiasi 

mencakup kegiatan menganalisis data, mengelompokan, membuat kategori, 

menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi dengan memanfaatkan 

lembar kerja diskusi atau praktik. 

5) Mengkomunikasikan  

Kegiatan ini dilakukan agar siswa mampu mengomunikasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya, serta kreasi siswa melalui 

presentasi, membuat laporan, dan atau unjuk karya (Majid dan 

Rochman,2014: 6-7). 

 

E. Karakteristik Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Larutan Elektrolit dan non Elektrolit merupakan materi kimia Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang dipelajari pada kelas X semester 2. Menurut silabus 

kurikulum 2013 revisi 2016, kompetensi dasar pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit yaitu kompetensi dasar 3.8 (Menganalisis sifat larutan berdasarkan 

daya hantar listriknya) dan kompetensi dasar 4.8 (Membedakan daya hantar listrik 

berbagai lautan melalui perancangan dan pelaksanaan percobaan) dengan 

indikator menjelaskan pengertian larutan berdasarkan daya hantar listriknya, 

mengidentifikasi sifat-sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya, 
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mengelompokkan larutan berdasarkan daya hantar listriknya, menjelaskan 

penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus listrik dan 

menjelaskan fungsi larutan elektrolit dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini siswa membedakan 

larutan berdasarkan daya hantar listriknya, merancang dan melakukan percobaan 

untuk menyelidiki sifat beberapa larutan berdasarkan daya hantar listriknya. 

Sebagai materi prasyarat yang harus dipahami siswa adalah tentang larutan, 

dimana siswa dapat membedakan zat terlarut dan pelarut serta mendefinisikan 

pengertian larutan dan juga materi ikatan ion dan ikatan kovalen. 

 Adapun karakteristik dari materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

sebagai berikut. 

A. Fakta 

1) Larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik. 

2) Larutan non elektrolit tidak dapat menghantarkan arus listrik. 

3) Asam kuat, basa kuat, dan umumnya garam termasuk larutan elektrolit 

kuat. 

4) Contoh elektrolit kuat: 

Asam : HCl, HI, HNO3, HClO4, H2SO4 

Basa : NaOH, KOH, Ca(OH)2, Ba(OH)2 

Garam : NaCl, CaSO4, KNO3, CH3COONa, 

5) Contoh elektrolit lemah: 

Asam Lemah : H2S, HCN, H2CO3, CH3COOH 

Basa Lemah : NH3,N2H4, CH3NH2 
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6) Contoh non Elektrolit: Etanol (C2H5OH), Glukosa (C6H12O6), Sukrosa 

(C12H22O11), Urea (CO(NH2)2), Gliserin C3H5(OH)3 

7) Untuk larutan Elektrolit Kuat; α    atau mendekati 1 

8) Untuk larutan Elektrolit lemah; 0< α < 1 

9) Untuk larutan Non Elektrolit ; α    

B. Konsep 

1) Elektrolit adalah suatu zat dimana ketika dilarutkan dalam air 

dihasilkan larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Larutan dapat 

menghantarkan arus listrik karena ion-ion yang bergrrak bebas dalam 

larutan (Brady, 2012) 

2) Non elektrolit adalah zat terlarut yang tidak menghantarkan arus listrik 

ketika dilarutkan di dalam air (Chang, R: 118) 

3) Elektrolit kuat adalah zat terlarut yang berada dalam larutannya 

mengalami ionisasi sempurna (Chang, R: 118) 

4) Elektrolit lemah adalah zat terlarut yang dalam larutannya berbentuk 

molekul hanya sedikit yang membentuk ion (Chang, R: 118) 

5) Larutan non elektrolit tidak dapat menghantarkan arus listrik karena 

tidak terion didalam air sehingga lampu mati dan gelembung tidak ada. 

C. Prinsip 

1) Umumnya garam merupakan elektrolit kuat yang terionisasi semua 

dalam air menjadi komponen basa (kation) dan komponen asam 

(anion).  
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2) Derajat Disosiasi/Ionisasi (α): Jumlah mol zat yang terionisasi/ 

terdisosiasi dibandingkan dengan Jumlah mol zat mula-mula 

α 
                                            

                              
 

D. Prosedur 

1. Percobaan mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit 

2. Proses suatu larutan elektrolit menghantarkan arus listrik (reaksi 

elektrolisis) 

 

F. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Model pengembangan yang digunakan adalah 4-D yang dinyatakan akan 

oleh Thiagarajan dan Semmel dalam Trianto (2012: 189). Model ini terdiri dari 4 

tahap pengembangan, yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate.  

1. Define (tahap pendefenisian) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan den mendifinisikan syarat-syarat 

pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat 

pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 

dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: 

a) Analisis ujung-depan 

Analisis ujung depan bertujuan untuk menemukan dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif perangkat yang relevan. 

Analisis ini diawali dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal 



28 
 

28 
 

yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan akhir yaitu tujuan yang 

tercapai dalam kurikulum. 

b) Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa 

yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran. 

Analisis siswa bertujuan untuk mengidentifikasi target pembelajaran 

yaitu siswa. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

siswa, antara lain kemampuan akademik (pengetahuan), motivasi, 

serta keterampilan-keterampilan individu atau sosial yang berkaitan 

dengan topik pembelajaran. 

c) Analisis tugas 

Analisis ini bertujuan untuk menentukan tugas-tugas pokok 

yang harus dikuasai siswa untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis kompetensi 

dasar dari materi ajar yang hendak dicapai siswa. 

d) Analisis konsep 

Pada tahap analisis konsep ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk 

hirarki dan merinci konsep-konsep. 

e) Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran merupakan tahap pengubahan 

hasil analisis tugas dan analisis konsep ke dalam tujuan pembelajaran. 
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2. Design (Tahap perancangan) 

Tahap perancangan (design) bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Tujuan tahap ini yaitu untuk 

menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.Tahap perancangan (design) 

ini meliputi pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan rancangan awal. 

 

1) Pemilihan bahan ajar 

Pemilihan bahan ajar dilakukan untuk mengidentifikasi jenis 

bahan ajar yang relevan dengan karakteristik materi. Bahan ajar yang 

dipilih adalah bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi dasar yang 

digunakan untuk menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai siswa. 

2) Pemilihan format 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

ini dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran. 

Pemilihan format ini dilakukan dengan mengkaji format-format 

perangkat yang sudah ada. 

3) Rancangan awal 

Rancangan awal merupakan rancangan seluruh perangkat 

pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilakukan. 

3. Develop (Tahap Pengembangan) 

Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang sudah direvisi berdasarkan masukan para pakar atau para ahli. Tahap 



30 
 

30 
 

ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi; (b) 

simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pembelajaran; (c) uji 

coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan(c) 

digunakan sebagai dasar revisi. Langkah selanjutnya adalah uji coba lebih 

lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 

4. Disseminate (Tahap Pendiseminasian) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, disekolah 

lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain yaitu untuk menguji efektivitas 

penggunaan perangkat dalam proses pembelajaran. Model pengembangan 4-

D dapat digambarkan seperti berikut ini. 
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Gambar 4. Model pengembangan 4-D 

 

G. Validitas dan Praktikalitas 

1. Validitas  

Alat ukur yang baik adalah alat ukur yang mampu mengukur dengan 

tepat apa yang hendak kita ukur. Validitas berasal dari kata valid yang 

artinya tepat, shahih, dan absah. Jadi, suatu alat evaluasi dikatakan memiliki 

validitas yang tinggi apabila mampu mengukur secara tepat, shahih,dan 

absah apa yang hendak diukur. (Latisma, 2011: 45) 
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Untuk dapat mengetahui apakah bahan ajar yang kita kembangkan 

sudah valid atau belum, menurut Sudijono (2011: 164) ada 2 jenis validitas 

yang digunakan yaitu: 

a. Validitas isi (content validity) 

Validitas isi dari suatu bahan ajar adalah validitas yang 

diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau 

pengujian terhadap isi yang terkandung dalam bahan ajar. Menurut 

Arikunto (2008: 67) suatu bahan ajar dikatakan telah memiliki 

validitas isi apabila dapat mengukur tujuan khusus yang sesuai dengan 

materi atau isi pelajaran yang diberikan. 

b. Validitas konstruksi (construct validity) 

Secara etimologis, kata konstruksi mengandung arti susunan, 

kerangka atau rekaan. Jadi suatu bahan ajar memiliki validitas 

konstruk apabila ditinjau dari segi susunan dan kerangka dapat 

mencerminkan suatu konstruksi. Validitas konstruk menunjukkan 

konsisten internal antar komponen-komponen dari bahan ajar. Bahan 

ajar dapat dikatakan telah memiliki validitas konstruksi apabila bahan 

ajar dapat secara tepat mengukur aspek-aspek berpikir (seperti: aspek 

kognitif, aspek efektif, dan aspek psikomotorik) sebagaimana telah 

ditentukan dalam tujuan instruksional khusus. 

Komponen yang dinilai oleh pakar mencakup komponen isi, 

komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen  kegrafisan. 

Hal ini sesuai dengan  Depdiknas (2008: 28) yang menyatakan bahwa 
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evaluasi terhadap bahan ajar perlu dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah bahan ajar sudah baik atau masih perlu diperbaiki. 

         Tabel 1.  Komponen yang dinilai oleh para ahli dalam melakukan uji 

validitas 

Komponen  Isi Komponen 

Kebahasaan 

Komponen 

Penyajian 

Komponen 

Kegrafisan 

a. Kesesuaian 

dengan SK, 

KD 

b. Kesesuaian 

dengan 

perkembanga

n anak 

c. Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

bahan ajar 

d. Kebenaran 

substansi 

materi 

pembelajaran 

e. Manfaat 

untuk 

penambahan 

wawasan 

f. Kesesuaian 

dengan nilai 

moral, dan 

nilai-nilai 

sosial 

a. Keterbacaan 

b. Kejelasan 

informasi 

c. Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

yang baik dan 

benar 

d. Pemanfaatan 

bahasa secara 

efektif dan 

efisien (jelas 

dan singkat) 

 

a. Kejelasan 

tujuan 

(indikator) 

yang ingin 

dicapai 

b. Urutan 

sajian 

c. Pemberian 

motivasi, 

daya tarik 

d. Interaksi 

(pemberian 

stimulus dan 

respond) 

e. Kelengkapa

n informasi 

 

a. Penggunaan 

font;   jenis 

dan ukuran 

b. Lay out atau 

tata letak 

c. Ilustrasi, 

gambar, foto 

d. Desain      

   tampilan 

 

 

Berdasarkan komponen penilaian diatas disimpulkan bahwa sangat 

banyak komponen yang dinilai untuk mengukur validitas bahan ajar yang 

sudah dikembangkan. Komponen-komponen di atas akan dicantumkan di 

dalam angket validitas yang akan diisi oleh para ahli untuk menilai bahan 

ajar yang dihasilkan. 

 



34 
 

34 
 

2. Praktikalitas  

Suatu alat ukur dikatakan praktis apabila alat ukur tersebut mudah dan 

murah (Yusuf, 2005:62). Mudah dapat diartikan ke dalam 

pengadministrasian, penskoran, dan penginterpretasikan. Mudah 

diadministrasikan berarti para pembuat instrumen dapat melaksanakan 

instrument dengan baik dan pelaksana tes dengan mudah memahaminya, 

tidak rumit bentuknya dan sederhana bahasanya, sedangkan murah merujuk 

kepada biaya yang tidak terlalu tunggi dan dapat dilaksanakan dalam 

periode tertentu.  

Selain itu Arifin (2012: 264) mengemukakan bahwa kepraktisan suatu 

produk dilihat dari segi : 

1) Kemudahan mengadministrasi 

Kemudahan administrasi merupakan kualitas yang penting 

yang diminta dalam produk yang dihasilkan. Untuk memberikan 

kemudahan administrasi dapat dilakukan dengan memberikan 

petunjuk pada produk dengan jelas dan sederhana. 

2) Waktu 

Produk yang dihasilkan hendaknya sesuai dengan waktu 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

Menurut Sukardi (2011: 52) pertimbangan kepraktisan sangat penting 

bagi guru yang menggunakan instrumen yang dibuat sendiri. Beberapa 

pertimbangan kepraktisan yang perlu diperhatikan yaitu : 
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a. Memiliki kemudahan administrasi seperti mudah diatur, disimpan dan 

mudah digunakan setiap waktu. 

b. Waktu yang diperlukan dalam proses administrasi sebaiknya singkat, 

cepat dan tepat. 

c. Mudah diinterprestasikan oleh guru ahli maupun guru yang kurang 

mendapat latihan di bidang instrumen evaluasi 

d. Instrumen yang memiliki ekivalensi sama dapat juga digunakan sebagai 

pengganti atau variasi instrument 

e. Karakteristik instrumen evaluasi sebaiknya memiliki biaya murah 

sehingga dapat dijangkau oleh guru atausekolah yang menggunakannya. 

 

H. Penelitian relevan 

Dahlan (2016) melaporkan bahwa e-modul merupakan media yang valid 

dan sangat praktis serta membantu siswa dalam memahami materi dan dibantu 

dengan animasi-animasi dalam bentuk video yang dapat menambah minat siswa 

dalam belajar. Rahamdini (2016) melaporkan bahwa hasil penelitian bahan ajar 

dalam bentuk e-modul dilengkapi teka-teki silang tentang materi rangka dan otot 

untuk siswa SMP/MTs valid dan praktis. 

Suarsana (2013)  melaporkan bahwa  Pengembangan E-Modul Berorientasi 

Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Mahasiswa  diperoleh secara keseluruhan e-modul yang dihasilkan berkualitas 

baik yakni telah memenuhi aspek kelayakan baik dari segi isi, desain 

pembelajaran, tampilan visual dan pemanfaatan software pendukung. 
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Adiputra,dkk (2014) melaporkan bahwa Pengembangan E-Modul pada 

Materi Melakukan Instalasi Sistem Operasi Jaringan Berbasis GUI dan Text untuk 

Siswa Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 3 Singaraja diperoleh 

hasil e-modul tersebut dapat digunakan sebagai panduan belajar bagi siswa baik di 

sekolah maupun di rumah. Respon rata-rata siswa terhadap e-modul tersebut 

sebesar 82,10 termasuk dalam kategori respon sangat positif. 

 

I. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori bahwa e-modul 

merupakan suatu modul berbasis Teknologi Informasi Komunikasi (TIK), 

kelebihannya dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang interaktif, 

navigasi yang mudah, adanya gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi 

tes/kuis formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera 

sehingga siswa dapat belajar mandiri sesuai dengan kemampuannya. Bahan ajar 

dan media pembelajaran yang digunakan masih belum optimal membantu siswa 

dalam memahami materi dan proses pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher center). Hal ini belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Sesuai 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Pemanfaatan teknologi dan komunikasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses pembelajaran. 

Disusunlah modul dalam bentuk elektronik yang dapat menuntun siswa belajar 

secara mandiri, meningkatkan minat dan motivasi belajar dan pembelajaran 

menjadi tidak membosankan karena adanya animasi, gambar, audio, dan video. 

Penyusunan e-modul ini disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013. 

Sistem kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik, yang menginginkan 
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agar siswa mampu belajar secara mandiri dan berperan aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. E-modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

pendekatan saintifik yang telah selesai dirancang diuji kelayakannya melalui uji 

validitas dan uji praktikalitas. Uji validitas akan dilakukan oleh dosen dan guru 

kimia. Kemudian revisi berdasarkan saran-saran validator. Selanjutnya uji 

praktikalitas dapat dilakukan oleh guru kimia dan siswa kelas XI SMA/MA. 

Kerangka berfikir dapat dilihat  pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut 

ini. 

1. E-Modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis pendekatan saintifik 

telah dapat dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-D 

yang terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (dessiminate). 

2. E-Modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis pendekatan saintifik 

yang dikembangkan memiliki tingkat validitas sebesar 0,87 dengan kategori 

sangat tinggi dan tingkat praktikalitas  guru sebesar 0,92 dan siswa sebesar 

0,81 dengan kategori sangat tinggi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Dilakukan penelitian menggunakan e-modul larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis pendekatan saintifik untuk SMA/MA Kelas X dalam 

kegiatan pembelajaran kimia. 



104 
 

 

2. Bagi guru diharapkan e-modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

pendekatan saintifik ini nantinya dapat menjadi salah satu alternatif bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Pastikan sekolah tempat dilakukan pembelajaran menggunakan e-modul 

memiliki Laboratorium Komputer yang dapat digunakan untuk penelitian. 

Jika tidak, pastikan siswa membawa laptop ketika dilakukan penelitian. 

4. Diharapkannya adanya pengembangan lanjutan, dimana fokus utamanya 

adalah untuk membuat e-modul yang dapat digunakan dengan menggunakan 

smartphone. 
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